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Abstrak

Penelitian ini membahas pentingnya evaluasi dalam pendidikan Islam untuk anak usia dini,
dengan penekanan pada pengembangan model evaluasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam. Evaluasi dalam konteks ini tidak hanya berfungsi untuk menilai pencapaian akademik anak,
tetapi juga untuk mengukur perkembangan karakter dan internalisasi nilai-nilai Islami yang
sangat penting bagi masa depan mereka. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, ditemukan
bahwa pendekatan evaluasi yang holistik dan relevan sangat diperlukan, seperti pendekatan
formatif dan sumatif, serta penggunaan alat evaluasi berbasis observasi, portofolio, dan asesmen
naratif. Pendekatan-pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk lebih memahami
perkembangan anak secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi kognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Namun, tantangan utama dalam penerapannya adalah kurangnya pemahaman dan
pelatihan yang memadai bagi pendidik mengenai metode evaluasi yang sesuai. Oleh karena itu,
penelitian ini merekomendasikan pengembangan model evaluasi yang lebih efektif dan
menyarankan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitasnya dalam konteks praktis. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia, terutama dalam pendidikan anak usia dini, dan membantu meningkatkan
pembentukan karakter serta nilai-nilai Islami pada generasi mendatang.

Kata kunci : Evaluasi pendidikan Islam; Anak usia dini; Model evaluasi.
Abstract

This study discusses the importance of evaluation in Islamic education for early childhood, with an
emphasis on developing an evaluation model aligned with Islamic principles. In this context,
evaluation not only functions to assess academic achievement but also to measure the development
of character and the internalization of Islamic values, which are crucial for their future. Based on
the literature review conducted, it was found that a holistic and relevant evaluation approach is
necessary, such as formative and summative approaches, as well as the use of evaluation tools based
on observation, portfolios, and narrative assessments. These approaches allow educators to better
understand the child's development comprehensively, not only cognitively but also affectively and
psychomotorically. However, a major challenge in implementation is the lack of understanding and
adequate training for educators regarding appropriate evaluation methods. Therefore, this study
recommends the development of a more effective evaluation model and suggests further research to
test its effectiveness in practical contexts. This research is expected to make a significant
contribution to the development of Islamic education in Indonesia, particularly in early childhood
education, and help improve the formation of character and Islamic values in future generations.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memainkan peran krusial dalam membentuk karakter dan

menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak sejak dini. Dalam hal ini, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai proses
penanaman nilai-nilai moral dan etika yang fundamental untuk perkembangan individu
(Fakhrurrazi, 2023). Penelitian mengungkapkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai
Islam dapat mendukung anak dalam mengembangkan sikap toleransi, empati, serta
penghargaan terhadap sesama—hal yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat
multikultural seperti Indonesia (Bahri, 2020; Mardiana et al., 2020). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pendidikan Islam yang holistik dan terintegrasi agar anak tidak
hanya memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga memiliki karakter yang kokoh
(Rianawaty et al., 2021).

Pendidikan Islam bagi anak usia dini memiliki peran penting dalam membangun
karakter dan menanamkan nilai-nilai spiritual. Pendidikan ini tidak hanya
menitikberatkan pada pengembangan aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi
afektif dan psikomotorik, yang secara keseluruhan mendukung pembentukan
kepribadian yang menyeluruh (Suharjo et al, 2022; Hidayati et al, 2022). Dalam
kaitannya dengan hal ini, evaluasi pendidikan Islam memegang peranan strategis untuk
memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai secara holistik. Namun, salah satu
tantangan utama dalam mengevaluasi pendidikan anak usia dini adalah penggunaan
metode evaluasi yang sering kali tidak sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
(Hakkurahmy, 2023). Oleh sebab itu, diperlukan pengembangan pendekatan evaluasi
yang lebih relevan dan efektif dalam konteks pendidikan Islam untuk anak usia dini.

Meskipun begitu, menilai pembelajaran anak usia dini dalam konteks pendidikan
Islam menghadirkan tantangan yang cukup rumit. Proses evaluasi untuk anak usia dini
harus mempertimbangkan perkembangan menyeluruh yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor (Mutholingah et al., 2023). Pendekatan evaluasi konvensional
yang umum digunakan dalam pendidikan formal sering kali kurang sesuai untuk
diterapkan pada anak usia dini, yang memerlukan metode lebih fleksibel dan adaptif
(Sholeh, 2023). Selain itu, penelitian mendalam mengenai pendekatan evaluasi yang
efektif dalam pendidikan Islam untuk anak usia dini masih terbatas, sehingga semakin
menggarisbawahi urgensi penelitian ini (Ismanto, 2014).

Beberapa studi sebelumnya telah membahas evaluasi dalam pendidikan Islam, tetapi
umumnya fokus pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau aspek tertentu dari
pendidikan agama (Firdaus, 2023; Harahap, 2023). Misalnya, Hakkurahmy (2023)
mengevaluasi program ekstrakurikuler berbasis keagamaan di sekolah, sementara
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Ramadhan (2017) meneliti evaluasi pendidikan agama Islam di madrasah. Meski
memberikan wawasan penting, studi-studi ini belum secara khusus membahas
pendekatan evaluasi yang relevan untuk anak usia dini. Penelitian Hidayati et al. (2022)
menyoroti pentingnya penguatan karakter berbasis nilai-nilai Islam, tetapi tidak secara
eksplisit mengulas metode evaluasi yang sesuai bagi anak usia dini.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya karena secara khusus berfokus pada
pendekatan evaluasi untuk pendidikan Islam pada anak usia dini. Sementara penelitian
lain cenderung membahas evaluasi pendidikan Islam secara umum, penelitian ini akan
mengeksplorasi pendekatan yang holistik dan terintegrasi dengan mempertimbangkan
semua aspek perkembangan anak (Oktaviani & Dimyati, 2021). Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baru dalam pengembangan
metode evaluasi yang lebih tepat untuk pendidikan Islam pada jenjang anak usia dini.

Keterbatasan penelitian terkait metode evaluasi dalam pendidikan Islam untuk anak
usia dini menjadi salah satu isu penting. Walaupun terdapat sejumlah studi yang
membahas evaluasi dalam pendidikan Islam secara umum, hanya sedikit yang fokus pada
aspek evaluasi untuk anak usia dini (Ritonga & Ernawati, 2022; Markus, 2023). Hal ini
menunjukkan perlunya pengembangan model evaluasi yang sesuai dengan karakteristik
anak serta memperhatikan konteks budaya dan nilai-nilai Islam (Sholeh, 2023). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab kesenjangan tersebut melalui kajian
literatur teoritis tentang pendekatan evaluasi pendidikan Islam bagi anak usia dini, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan
pendidikan Islam di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan pendekatan
evaluasi pendidikan Islam yang efektif untuk anak usia dini. Fokus utama adalah
mengidentifikasi metode evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik anak dalam konteks pendidikan Islam. Selain itu,
penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi praktis kepada pendidik dan
pengelola lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan evaluasi yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, pendekatan yang diusulkan diharapkan
mampu mendukung penguatan karakter serta nilai-nilai spiritual yang diinginkan.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk mengeksplorasi dan

menganalisis berbagai sumber yang relevan terkait pendekatan evaluasi pendidikan
Islam bagi anak usia dini. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengidentifikasi metode
evaluasi yang telah digunakan dalam pendidikan Islam, serta memahami berbagai
tantangan dan peluang dalam penerapannya untuk anak usia dini.

Dalam proses kajian, peneliti mengumpulkan dan menganalisis beragam sumber,
termasuk artikel, buku, dan jurnal ilmiah yang berfokus pada pendidikan Islam dan
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evaluasi pendidikan anak usia dini. Sumber-sumber tersebut mencakup penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh pakar di bidang ini. Sebagai contoh, studi oleh
Abdurrahman et al. (2022) yang mengulas kemampuan guru taman kanak-kanak dalam
menerapkan metode pengajaran berbasis Islam, serta penelitian Tabroni dan Rahmania
(2022) yang membahas penerapan akhlaqul karimah dalam pendidikan anak usia dini.
Kedua studi ini memberikan wawasan penting mengenai metode pendidikan Islam yang
mendukung pengembangan karakter anak.

Selain itu, penelitian Yuliana et al. (2022) menjadi referensi yang relevan karena
menyoroti penguatan moderasi beragama pada anak usia dini sebagai upaya untuk
mencegah radikalisme. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan evaluasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan moral dalam pendidikan Islam. Dengan
demikian, kajian literatur ini tidak hanya bertujuan untuk memetakan metode evaluasi
yang sudah ada, tetapi juga mengkaji adaptabilitas metode tersebut terhadap kebutuhan
anak usia dini.

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri basis data akademik, termasuk
jurnal-jurnal yang terindeks Scopus dan sumber tepercaya lainnya. Peneliti juga
menerapkan analisis konten terhadap artikel-artikel yang relevan untuk
mengidentifikasi tema utama serta pendekatan evaluasi yang telah diaplikasikan dalam
pendidikan Islam untuk anak usia dini. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam merancang model evaluasi yang lebih
efektif dan relevan dalam konteks pendidikan Islam bagi anak usia dini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan penelitian
Konsep Evaluasi Pendidikan Islam

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki peran penting dalam menanamkan akhlak
dan nilai-nilai Islami pada anak usia dini. Tujuan evaluasi tidak hanya untuk mengukur
pencapaian akademik, tetapi juga untuk menilai perkembangan moral dan karakter anak
(Suharjo et al., 2022). Dalam pendidikan Islam, evaluasi harus mencerminkan nilai-nilai
agama, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati terhadap sesama (Nafsaka, 2023).
Dengan demikian, evaluasi dapat berfungsi sebagai instrumen untuk membentuk akhlak
anak, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berkarakter mulia dan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.

Integrasi pendekatan Islami dengan teori evaluasi modern sangatlah penting.
Evaluasi modern sering menggunakan pendekatan berbasis data yang terukur, namun
dalam pendidikan Islam, pendekatan ini perlu dikombinasikan dengan nilai-nilai
spiritual dan moral (2013). Hasilnya adalah model evaluasi yang tidak hanya mengukur
aspek kognitif tetapi juga memperhatikan perkembangan afektif dan psikomotorik anak
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(Yuniarti et al,, 2021). Dengan pendekatan ini, evaluasi pendidikan Islam menjadi lebih
holistik dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini.

Pendekatan Evaluasi yang Relevan

Terdapat dua pendekatan utama dalam evaluasi pendidikan Islam, yaitu formatif dan
sumatif. Pendekatan formatif berfokus pada proses pembelajaran dengan memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada siswa selama kegiatan belajar berlangsung.
Pendekatan ini membantu anak memahami materi secara lebih baik dan meningkatkan
keterampilan mereka (Purnamansyah, 2023). Di sisi lain, pendekatan sumatif bertujuan
untuk menilai hasil akhir pembelajaran melalui ujian atau penilaian akhir (Hamzah,
2021). Keduanya harus digunakan secara seimbang untuk mencakup seluruh aspek
perkembangan anak.

Metode evaluasi berbasis observasi, portofolio, dan asesmen naratif sangat
disarankan dalam pendidikan Islam untuk anak usia dini. Evaluasi berbasis observasi
memungkinkan guru mengamati perilaku dan interaksi anak secara langsung,
memberikan gambaran perkembangan mereka secara nyata (Wahidin, 2022). Portofolio
membantu mendokumentasikan karya dan pencapaian anak selama proses
pembelajaran, yang mencerminkan kemajuan mereka dalam berbagai bidang (Yuniarti
et al,, 2021). Sementara itu, asesmen naratif memberikan konteks mendalam terkait
pengalaman belajar anak, membantu guru memahami bagaimana nilai-nilai Islami
diinternalisasi (Hakkurahmy, 2023).

Tantangan dan Solusi

Penerapan evaluasi pendidikan Islam untuk anak usia dini menghadapi berbagai
kendala, salah satunya adalah kurangnya pelatihan dan pemahaman pendidik tentang
metode evaluasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Othman, 2022). Banyak pendidik
masih menggunakan pendekatan tradisional yang hanya berfokus pada aspek kognitif,
tanpa memperhatikan perkembangan moral dan karakter anak. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan khusus serta penyediaan sumber daya yang memadai agar pendidik
dapat menerapkan metode evaluasi yang lebih holistik (Alfafan, 2023).

Pengembangan model evaluasi berbasis nilai-nilai Islam juga menjadi kebutuhan
mendesak. Model ini harus mencakup semua aspek perkembangan anak—Kkognitif,
afektif, dan psikomotorik—serta mempertimbangkan konteks budaya dan nilai-nilai
masyarakat (Nurhayati & Rosadi, 2022). Dengan model evaluasi yang lebih komprehensif
dan relevan, pendidikan Islam untuk anak usia dini diharapkan mampu membentuk
karakter dan nilai-nilai Islami yang kokoh.

Pengembangan Evaluasi Pendidikan Islam Pada Usia Dini

Pengembangan model evaluasi yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam sangat
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Islam bagi anak usia dini. Model
ini perlu mencakup berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kognitif, afektif, dan
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psikomotorik, serta mengintegrasikan nilai-nilai Islam yang relevan. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah evaluasi berbasis prinsip pendidikan Islam,
seperti kesinambungan, objektivitas, dan sistematisitas (Sardiyanah, 2020). Dengan
model evaluasi yang terintegrasi ini, pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh tentang perkembangan anak sekaligus merancang strategi pembelajaran
yang lebih efektif.

Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas pendekatan
evaluasi dalam situasi praktis. Studi semacam ini bisa melibatkan berbagai lembaga
pendidikan Islam yang mengimplementasikan pendekatan evaluasi baru. Contohnya,
penelitian oleh Jamaluddin dan Faroh (2020) mengungkapkan bahwa pengembangan
instrumen asesmen autentik mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
selama pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang
menyoroti penerapan model evaluasi terintegrasi pada pendidikan Islam anak usia dini
dapat memberikan wawasan penting terkait dampaknya terhadap perkembangan anak.

Aspek lokal dan budaya juga harus menjadi pertimbangan dalam merancang model
evaluasi. Setiap lembaga pendidikan memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda,
sehingga pendekatan evaluasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik lembaga
tersebut (Miftah, 2023). Kolaborasi antara peneliti, pendidik, dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting untuk menciptakan model evaluasi yang lebih relevan dan efektif.

Di sisi lain, pelatihan dan penyediaan sumber daya bagi pendidik menjadi langkah
krusial dalam mendukung implementasi model evaluasi yang baru. Pelatihan ini
bertujuan untuk membekali pendidik dengan pemahaman mendalam mengenai prinsip-
prinsip evaluasi terintegrasi dan cara penerapannya dalam praktik sehari-hari (Karimah
et al,, 2022). Dengan demikian, pendidik diharapkan mampu menerapkan pendekatan
evaluasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta kebutuhan perkembangan anak secara
optimal.

Sebagai tambahan, evaluasi yang terintegrasi perlu ditinjau ulang secara berkala
berdasarkan umpan balik dari pendidik dan siswa. Langkah ini penting untuk
memastikan bahwa model evaluasi yang diterapkan tetap relevan dan efektif dalam
mencapai tujuan pendidikan Islam untuk anak usia dini (Syifa, 2020). Dengan
pengembangan berkelanjutan dan penelitian mendalam mengenai efektivitas model
evaluasi ini, kualitas pendidikan Islam di Indonesia dapat ditingkatkan secara signifikan.

IV. KESIMPULAN
Pendidikan Islam pada anak usia dini memegang peranan penting dalam membentuk

karakter serta menanamkan nilai-nilai spiritual. Dalam konteks ini, evaluasi pendidikan
tidak hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga mengukur perkembangan
akhlak dan nilai-nilai Islami yang menjadi tujuan utama. Berdasarkan kajian literatur,
pendekatan evaluasi yang bersifat holistik dan terintegrasi menjadi kebutuhan mendesak
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untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh.

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai pendekatan evaluasi yang relevan, seperti
evaluasi formatif dan sumatif, serta metode berbasis observasi, portofolio, dan asesmen
naratif. Pendekatan-pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pandangan
menyeluruh mengenai perkembangan anak sekaligus membantu pendidik merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif. Namun demikian, terdapat tantangan dalam
pelaksanaannya, terutama kurangnya pemahaman dan pelatihan bagi pendidik
mengenai metode evaluasi yang sesuai dengan konteks pendidikan Islam.

Oleh karena itu, pengembangan model evaluasi yang terintegrasi dengan prinsip-
prinsip Islam menjadi sangat diperlukan. Model tersebut harus mencakup berbagai
dimensi perkembangan anak, disesuaikan dengan karakteristik budaya lokal, serta
memuat nilai-nilai Islami yang relevan. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
menguji efektivitas pendekatan ini dalam situasi nyata dan menyediakan pelatihan serta
sumber daya bagi pendidik agar mereka dapat mengimplementasikan model evaluasi
dengan optimal.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan
Islam, khususnya pada pendidikan anak usia dini di Indonesia. Dengan penerapan model
evaluasi yang lebih efektif, diharapkan pendidikan Islam dapat semakin optimal dalam
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai Islami pada generasi mendatang.
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